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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk secara sistematis meninjau dan mensintesis bukti empiris dan konseptual terkini 

tentang peran literasi keuangan sebagai faktor fundamental dalam mendukung keberlanjutan keuangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Penelitian ini menggunakan pendekatan Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) mengikuti 

pedoman PRISMA. Artikel-artikel yang relevan dikumpulkan dari basis data Scopus dan Google Scholar menggunakan 

kata kunci yang berkaitan dengan literasi keuangan, UMKM, keberlanjutan keuangan, inklusi keuangan, dan 

keberlanjutan bisnis. Tinjauan ini mencakup artikel jurnal yang telah ditinjau oleh rekan sejawat yang diterbitkan antara 

tahun 2021 dan 2025. Teknik analisis tematik diterapkan untuk mensintesis temuan dan mengidentifikasi pola, 

mekanisme, dan kesenjangan penelitian utama di seluruh studi yang dipilih. Tinjauan ini mengungkapkan bukti yang 

konsisten bahwa literasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan keberlanjutan keuangan UMKM 

dengan meningkatkan pengambilan keputusan keuangan, manajemen arus kas, akses ke pembiayaan formal, dan 

manajemen risiko. Literasi keuangan juga beroperasi melalui mekanisme mediasi dan moderasi, khususnya melalui 

inklusi keuangan, adopsi fintech, dan kinerja keuangan. Studi-studi terbaru menyoroti pentingnya literasi keuangan 

digital yang semakin meningkat dalam memperkuat ketahanan UMKM di lingkungan ekonomi yang semakin digital. 

Studi ini terbatas karena bergantung pada data sekunder dan studi sebelumnya, yang sebagian besar bersifat lintas 

sektoral dan berorientasi finansial, sehingga membatasi wawasan tentang dinamika jangka panjang dan dimensi 

keberlanjutan non-finansial. Studi ini berkontribusi pada literatur UMKM dan literasi keuangan dengan 

mengkonsolidasikan bukti terkini, mengidentifikasi kesenjangan penelitian utama, dan memberikan wawasan kebijakan 

dan manajerial untuk mendukung pengembangan UMKM yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Keberlanjutan Keuangan, UMKM, Tinjauan Literatur Sistematis 

Abstract: This study aims to systematically review and synthesize recent empirical and 

conceptual evidence on the role of financial literacy as a foundational factor in supporting 

the financial sustainability of micro, small, and medium enterprises (MSMEs). This 

research employed a Systematic Literature Review (SLR) approach following the 

PRISMA guidelines. Relevant articles were collected from Scopus and Google Scholar 

databases using keywords related to financial literacy, MSMEs, financial sustainability, 

financial inclusion, and business sustainability. The review covered peer-reviewed 

journal articles published between 2021 and 2025. A thematic analysis technique was 

applied to synthesize findings and identify key patterns, mechanisms, and research gaps 

across selected studies. The review reveals consistent evidence that financial literacy plays 

a critical role in enhancing MSMEs’ financial sustainability by improving financial 

decision-making, cash flow management, access to formal financing, and risk 

management. Financial literacy also operates through mediating and moderating 

mechanisms, particularly via financial inclusion, fintech adoption, and financial 

performance. Recent studies highlight the growing importance of digital financial literacy 

in strengthening MSMEs’ resilience in an increasingly digitalized economic 

environment. This study is limited by its reliance on secondary data and prior studies, 

which are predominantly cross-sectional and financially oriented, restricting insights 

into long-term dynamics and non-financial sustainability dimensions. This study 

contributes to the MSME and financial literacy literature by consolidating recent 

evidence, identifying key research gaps, and providing policy and managerial insights to 

support sustainable MSME development 
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Pendahuluan 

UMKM adalah tulang punggung ekonomi banyak negara dan menghadapi tantangan 

manajerial khususnya dalam pengelolaan keuangan yang berkelanjutan (Suharlina et al, 

2024)) (penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan 

melemahkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola kas, mengakses pembiayaan 

formal, serta merencanakan pertumbuhan usaha, sehingga menghambat keberlanjutan 

usaha tersebut. Studi empiris dan tinjauan sistematis menegaskan peran literasi keuangan 

terhadap performa dan akses finansial bagi usaha kecil (Anshika & Singla, 2022) (Kumari et 

al, 2024).  

Literasi keuangan tidak hanya soal pengetahuan dasar (menabung, mengelola utang), 

tetapi juga kemampuan untuk menilai risiko, memahami produk fintech, dan 

memanfaatkan layanan keuangan digital kemampuan yang kian krusial di era digital 

(Judijanto et al, 2025). Sebuah studi menunjukkan bahwa literasi keuangan meningkatkan 

adopsi teknologi keuangan (FinTech) dan memperluas inklusi keuangan yang pada 

gilirannya meningkatkan stabilitas dan pertumbuhan UMKM (Candraningrat et al, 2023) 

(Mutamimah & Indriastuti, 2023).  

Keterkaitan antara literasi keuangan dan keberlanjutan usaha (sustainability) 

mendapat perhatian baru: studi kuantitatif dan konseptual mengindikasikan bahwa 

pemilik usaha yang lebih literate cenderung menerapkan praktik manajemen risiko dan 

pengelolaan modal kerja yang mendukung kontinuitas usaha jangka panjang (Idris & 

Suwarsono, 2024) (Nashoha et al, 2025). Dengan demikian literasi berfungsi sebagai fondasi 

strategis untuk ketahanan usaha terhadap guncangan ekonomi (Masdupi et al, 2024, 2025).  

Selain dampak langsung pada pengelolaan internal, literasi keuangan memengaruhi 

kemampuan UMKM mengakses pembiayaan formal bank dan investor karena literasi 

meningkatkan kualitas dokumentasi keuangan, pemahaman rasio, dan kemampuan 

menyusun proposal pembiayaan (Yazid, 2025). Bukti empiris dari berbagai negara 

menunjukkan korelasi positif antara literasi dan peluang pembiayaan yang lebih baik untuk 

UMKM (Anshika & Singla, 2022) (Kumari et al, 2024).  

Transformasi digital keuangan (mis. payment gateway, aplikasi pencatatan, pinjaman 

digital) menghadirkan peluang sekaligus risiko) (literasi keuangan menentukan apakah 

pelaku UMKM dapat memilih produk digital yang tepat, memahami biaya dan risiko, serta 

menggunakan data keuangan untuk pengambilan keputusan efek ini telah 

didokumentasikan dalam beberapa studi lintas-negara (Zahari et al, 2025). Oleh karena itu 

literasi menjadi penghubung antara teknologi dan outcome bisnis (Mutamimah & 

Indriastuti, 2023) (Tullaili & Susanto, 2025).  

Penelitian terbaru juga menyoroti dimensi perilaku (behavioral finance) misalnya 

mental accounting dan sikap risiko yang dimediasi oleh literasi keuangan) (pelaku UMKM 

dengan literasi lebih tinggi cenderung membuat alokasi sumber daya yang lebih rasional, 

memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta mengelola arus kas secara lebih disiplin, 

yang secara kumulatif mendukung kelangsungan usaha. Temuan ini muncul dalam studi 

empiris dan analisis konseptual (Kumari et al, 2024) (Masdupi et al, 2025).  
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Dari sisi kebijakan, banyak negara dan lembaga internasional mendorong program 

peningkatan literasi keuangan bagi UMKM sebagai bagian dari strategi inklusi dan 

pembangunan ekonomi. Evaluasi program-program tersebut menunjukkan efektivitas 

lebih besar bila pelatihan literasi dipadukan dengan pendampingan praktis, akses 

teknologi, dan intervensi pembiayaan yang terstruktur. Hal ini menunjukkan perlunya 

desain intervensi yang komprehensif (Anshika & Singla, 2022) (Candraningrat et al, 2023).  

Meski bukti meningkat, terdapat gap penelitian terutama terkait mekanisme 

bagaimana literasi keuangan secara konkret mendorong praktik keberlanjutan (mis. 

investasi kembali laba, manajemen utang jangka panjang, adopsi green practices) pada 

UMKM di berbagai konteks ekonomi. Kajian bibliometrik dan studi empiris terbaru (2024–

2025) merekomendasikan penelitian yang lebih terfokus pada jalur sebab-akibat dan peran 

variabel mediasi/moderator (Kurniasari et al, 2025) (Masdupi et al, 2025).  

Konteks lokal (mis. Indonesia dan negara berkembang lain) memperlihatkan 

heterogenitas: tingkat literasi, akses FinTech, dan budaya bisnis berbeda sehingga implikasi 

literasi terhadap keberlanjutan UMKM bervariasi) (penelitian multi-negara dan studi kasus 

modern menekankan kebutuhan pendekatan yang sensitif-konteks untuk intervensi 

literasi. 

Berdasarkan pemetaan gap teoretis dan praktis tersebut, penelitian SLR yang 

menelaah bukti empiris terbaru (2021–2025) tentang “Literasi Keuangan sebagai Fondasi 

Keberlanjutan Keuangan UMKM” menjadi sangat relevan: SLR dapat merangkum 

konsistensi temuan, mengidentifikasi mekanisme mediasi/moderasi (mis. akses 

pembiayaan, adopsi FinTech, kapabilitas manajerial), serta menawarkan rekomendasi 

kebijakan dan praktik yang berbasis bukti untuk pembuat kebijakan dan praktisi. Oleh 

karena itu riset ini diharapkan menutup celah pengetahuan dan memberikan basis 

implementatif. 

Metodologi 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis temuan-temuan empiris 

dan konseptual terkait peran literasi keuangan dalam mendukung keberlanjutan keuangan 

UMKM. Pendekatan SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif, 

objektif, dan transparan mengenai perkembangan penelitian, pola temuan, serta 

kesenjangan riset pada bidang yang diteliti. Proses SLR dalam penelitian ini mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guna 

memastikan ketelitian dan replikasi penelitian. 

Sumber Data dan Strategi Pencarian Literatur 

Data penelitian diperoleh dari basis data jurnal internasional bereputasi, yaitu Scopus 

dan Google Scholar. Pemilihan basis data tersebut didasarkan pada kelengkapan cakupan 

publikasi ilmiah di bidang manajemen, keuangan, dan UMKM. Proses pencarian literatur 

dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci berikut: 
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“financial literacy”, “SMEs” atau “MSMEs”, “financial sustainability”, “business sustainability”, 

dan “financial inclusion”. 

Pencarian artikel dibatasi pada publikasi tahun 2021–2025, artikel berbahasa Inggris, 

dan jenis dokumen berupa artikel jurnal (research article dan review article) untuk 

memastikan relevansi dan kebaruan kajian. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk menjaga kualitas dan fokus kajian, penelitian ini menerapkan kriteria seleksi 

sebagai berikut. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas literasi keuangan pada 

UMKM atau usaha kecil, (2) artikel yang mengaitkan literasi keuangan dengan 

keberlanjutan keuangan, kinerja, atau ketahanan usaha, dan (3) artikel yang menggunakan 

pendekatan empiris atau konseptual yang jelas. 

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel non-jurnal (prosiding, opini, 

laporan non-peer reviewed), (2) artikel yang tidak relevan secara langsung dengan konteks 

UMKM, dan (3) publikasi dengan kualitas metodologis yang tidak memadai berdasarkan 

evaluasi awal. 

Proses Seleksi Studi 

Proses seleksi studi dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

identifikasi awal artikel berdasarkan kata kunci pada basis data yang ditentukan. Tahap 

kedua adalah penyaringan judul dan abstrak untuk menilai relevansi topik. Tahap ketiga 

adalah penelaahan teks penuh (full-text review) untuk memastikan kesesuaian dengan 

kriteria inklusi. Seluruh proses seleksi didokumentasikan dalam diagram alur PRISMA 

guna menunjukkan transparansi dan akuntabilitas metodologis. 

Teknik Analisis dan Sintesis Data 

Artikel yang lolos seleksi dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). 

Analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan tema-tema 

utama, seperti: (1) pengaruh literasi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM, (2) peran 

mediasi inklusi keuangan dan adopsi fintech, serta (3) implikasi kebijakan dan praktik 

manajerial. Sintesis dilakukan secara naratif dengan membandingkan hasil antarstudi 

untuk mengidentifikasi pola konsistensi, perbedaan, dan kesenjangan penelitian. 

Keandalan dan Validitas Kajian 

Untuk meningkatkan keandalan dan validitas hasil SLR, penelitian ini hanya 

menggunakan artikel dari jurnal bereputasi dan melalui proses peer review. Selain itu, 

penggunaan pedoman PRISMA dan kriteria seleksi yang jelas membantu meminimalkan 

bias seleksi dan interpretasi. Dengan pendekatan ini, hasil kajian diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang kuat dan berbasis bukti mengenai peran literasi keuangan 

sebagai fondasi keberlanjutan keuangan UMKM. 
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Gambar 1. Model Prisma. 

Hasil dan Pembahasan 

Literasi Keuangan sebagai Fondasi Keberlanjutan UMKM 

Hasil analisis isi terhadap literatur menunjukkan pola yang kuat dan konsisten bahwa 

literasi keuangan diposisikan sebagai fondasi utama dalam mewujudkan keberlanjutan 

keuangan UMKM. Literasi keuangan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan dasar 

dalam memahami konsep keuangan, tetapi juga sebagai kompetensi strategis yang 

mencakup pengambilan keputusan keuangan yang rasional, pengelolaan arus kas yang 

efisien, perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang, serta kemampuan 

mengidentifikasi dan memitigasi risiko usaha. Berbagai studi menegaskan bahwa UMKM 

dengan tingkat literasi keuangan yang lebih baik cenderung memiliki struktur keuangan 

yang lebih sehat, tingkat kegagalan usaha yang lebih rendah, serta kemampuan bertahan 

yang lebih tinggi dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan dinamika pasar yang 

terus berubah (Chidiogo Uzoamaka Akpuokwe et al, 2024) (Lestari et al, 2025) (Ratnawati 

et al, 2025).  

Lebih lanjut, temuan empiris menunjukkan bahwa peran literasi keuangan tidak 

terbatas pada pengaruh langsung terhadap keberlanjutan UMKM, tetapi juga berfungsi 

sebagai faktor penguat dalam hubungan antara inklusi keuangan, akses pembiayaan, dan 

kinerja usaha. Literasi keuangan memungkinkan pelaku UMKM untuk memahami produk 

dan layanan keuangan secara lebih komprehensif, memilih sumber pembiayaan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas usaha, serta mengelola kewajiban keuangan secara 

lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, inklusi keuangan dan ketersediaan akses 

modal tidak serta-merta menjamin keberlanjutan usaha apabila tidak didukung oleh literasi 

keuangan yang memadai. Dalam konteks ini, literasi keuangan berperan sebagai kapabilitas 

internal yang bersifat fundamental, yang menjembatani pemanfaatan sumber daya 

keuangan eksternal dengan pencapaian kinerja dan keberlanjutan UMKM secara 

berkelanjutan (Asmawati et al, 2025) (Ekayani et al, 2024) (Purniawati et al, 2024). 
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Pola Hubungan Mediasi dan Moderasi dalam Model Keberlanjutan 

Pola hubungan mediasi dan moderasi merupakan salah satu temuan penting dalam 

model keberlanjutan UMKM yang diidentifikasi melalui analisis isi literatur. Sejumlah 

besar penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan jarang bekerja secara sederhana 

atau linier, melainkan beroperasi melalui mekanisme tidak langsung yang dimediasi oleh 

variabel-variabel kunci seperti kinerja keuangan, inklusi keuangan, dan akses permodalan. 

Literasi keuangan meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun anggaran, 

mengelola arus kas, memahami produk keuangan, serta mengevaluasi risiko dan peluang 

pembiayaan, yang pada akhirnya berdampak pada perbaikan kinerja keuangan dan 

keberlanjutan usaha. Dengan demikian, keberlanjutan UMKM tidak hanya ditentukan oleh 

tingkat literasi keuangan semata, tetapi juga oleh sejauh mana literasi tersebut mampu 

diterjemahkan ke dalam praktik keuangan yang efektif melalui variabel-variabel mediasi 

tersebut (Fitria & As’ari, 2024) (Ikhsanuddin et al, 2024) (Ristati et al, 2024). 

Selain berperan sebagai variabel mediasi, literasi keuangan juga banyak diposisikan 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara inklusi keuangan dan keberlanjutan atau 

pertumbuhan UMKM. Dalam kerangka ini, literasi keuangan berfungsi sebagai faktor 

penguat yang menentukan seberapa efektif akses terhadap layanan keuangan formal, 

pembiayaan, dan teknologi keuangan dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha. Studi-studi 

menunjukkan bahwa UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung 

kurang optimal dalam menggunakan fasilitas keuangan yang tersedia, sehingga dampak 

inklusi keuangan terhadap keberlanjutan usaha menjadi lemah. Sebaliknya, literasi 

keuangan yang memadai mampu memperkuat hubungan tersebut dengan meningkatkan 

kemampuan UMKM dalam memilih instrumen keuangan yang sesuai, mengelola 

kewajiban keuangan, serta menghindari risiko over-indebtedness. Temuan ini menegaskan 

bahwa inklusi keuangan tanpa diiringi literasi keuangan yang kuat belum tentu 

menghasilkan keberlanjutan UMKM secara berkelanjutan (Basmantra et al, 2024) (Sanusi et 

al, 2023).  

Tren Penelitian: Digitalisasi dan Literasi Keuangan Digital 

Tren penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan pergeseran yang signifikan 

dari fokus pada literasi keuangan konvensional menuju literasi keuangan digital sebagai 

respons terhadap percepatan transformasi teknologi di sektor keuangan. Sejumlah studi 

menegaskan bahwa pemahaman dasar mengenai pengelolaan keuangan tidak lagi 

memadai bagi UMKM untuk mencapai keberlanjutan usaha, khususnya dalam lingkungan 

bisnis yang semakin terdigitalisasi. Adopsi teknologi keuangan seperti fintech, sistem 

pembayaran digital, mobile banking, dan platform pembiayaan daring hanya memberikan 

dampak positif terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM apabila pelaku usaha memiliki 

literasi keuangan digital yang memadai. Literasi ini mencakup kemampuan memahami 

fitur dan risiko layanan keuangan digital, keamanan transaksi, serta pemanfaatan teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan usaha (Edward et al, 2024) 

(Gosal & Nainggolan, 2023) (Hidayat-ur-Rehman, 2025). 

Lebih lanjut, penelitian lintas negara mengungkapkan bahwa literasi keuangan digital 

berperan penting dalam meningkatkan ketahanan dan adaptabilitas UMKM, terutama 
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dalam menghadapi guncangan ekonomi seperti pandemi dan ketidakpastian pasar global. 

UMKM yang memiliki literasi keuangan digital yang baik cenderung lebih cepat 

beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen, memanfaatkan saluran pembayaran 

digital, serta mengakses pembiayaan alternatif secara lebih efektif. Dalam konteks ini, 

literasi keuangan digital tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai 

kapabilitas strategis yang mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih 

responsif dan berbasis data. Tren ini menunjukkan perluasan konsep literasi keuangan dari 

sekadar pengetahuan keuangan dasar menuju kemampuan adaptif yang terintegrasi 

dengan teknologi keuangan, yang pada akhirnya menjadi faktor penentu keberlanjutan 

UMKM dalam ekosistem ekonomi digital (Kusumawardhani et al, 2023) (Lontchi et al, 

2023). 

Tren Kontekstual: Gender, UMKM Mikro, dan Negara Berkembang 

Tren kontekstual dalam literatur menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap 

kelompok UMKM yang tergolong rentan, khususnya usaha mikro dan UMKM yang 

dikelola oleh perempuan. Penelitian-penelitian dalam tema ini menegaskan bahwa literasi 

keuangan memiliki peran yang lebih krusial bagi pelaku usaha perempuan karena mereka 

umumnya menghadapi keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal, jaringan bisnis, 

serta informasi keuangan dibandingkan dengan pelaku usaha laki-laki. Literasi keuangan 

memungkinkan perempuan pelaku UMKM untuk mengelola keuangan usaha secara lebih 

mandiri, meningkatkan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan lembaga keuangan, 

serta mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan berkelanjutan. Dalam 

konteks usaha mikro, literasi keuangan juga berfungsi sebagai alat dasar untuk 

memisahkan keuangan pribadi dan usaha, mengelola arus kas harian, serta menjaga 

keberlangsungan usaha dalam kondisi keterbatasan modal dan tingginya kerentanan 

terhadap risiko eksternal (Chidiogo Uzoamaka Akpuokwe et al, 2024) (Hasan et al, 2023) 

(Lestari et al, 2025).  

Selain fokus pada kelompok rentan, tren kontekstual lain yang menonjol adalah 

dominasi penelitian yang dilakukan di negara berkembang, seperti Indonesia, berbagai 

negara di Afrika, dan kawasan Asia Selatan. Kondisi ini mencerminkan bahwa literasi 

keuangan dipandang sebagai instrumen strategis dalam menjembatani keterbatasan sistem 

keuangan formal, rendahnya tingkat inklusi keuangan, serta lemahnya kapasitas manajerial 

UMKM di negara-negara tersebut. Dalam konteks ini, literasi keuangan tidak hanya 

berperan sebagai kompetensi individu, tetapi juga sebagai mekanisme adaptif untuk 

menghadapi kelemahan struktural lingkungan bisnis, seperti akses pembiayaan yang 

terbatas, volatilitas ekonomi, dan rendahnya dukungan kelembagaan. Temuan-temuan 

tersebut menegaskan bahwa penguatan literasi keuangan pada UMKM di negara 

berkembang merupakan prasyarat penting untuk meningkatkan keberlanjutan usaha, 

memperkuat ketahanan ekonomi lokal, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif (Babajide et al, 2023) (Bongomin et al, 2025) (Ratnawati et al, 2025). 
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Kesenjangan Penelitian (Research Gaps) 

Berdasarkan analisis isi terhadap literatur yang direview, teridentifikasi sejumlah 

kesenjangan penelitian yang masih menonjol. Pertama, sebagian besar penelitian mengenai 

literasi keuangan dan keberlanjutan UMKM masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Pendekatan ini memberikan gambaran hubungan 

antarvariabel pada satu titik waktu, namun belum mampu menjelaskan dinamika 

perubahan literasi keuangan dan keberlanjutan UMKM secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang, sehingga pemahaman mengenai proses pembelajaran dan adaptasi keuangan 

pelaku usaha masih terbatas (Graña-Alvarez et al, 2024) (Molina-García et al, 2023). 

Kesenjangan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan penggunaan pendekatan 

kualitatif dan mixed methods. Hanya sedikit studi yang menggali secara mendalam 

bagaimana pelaku UMKM membangun, mempraktikkan, dan menginternalisasi literasi 

keuangan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Akibatnya, aspek kontekstual, pengalaman 

subjektif, serta strategi adaptif pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan keuangan 

belum banyak terungkap secara komprehensif (Risman, 2024).   

Selain itu, literatur yang ada masih cenderung memaknai keberlanjutan UMKM secara 

sempit, yakni terbatas pada dimensi finansial. Integrasi literasi keuangan dengan aspek 

keberlanjutan non-keuangan, seperti keberlanjutan lingkungan dan sosial, masih relatif 

minim. Padahal, tuntutan terhadap praktik usaha berkelanjutan semakin mengharuskan 

UMKM untuk tidak hanya berorientasi pada kelangsungan finansial, tetapi juga pada 

tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai bagian dari keberlanjutan jangka panjang 

(Luo & Cheng, 2023).  

Kesenjangan lain yang signifikan adalah kurangnya pengembangan kerangka 

konseptual yang terpadu. Meskipun banyak studi empiris yang menguji hubungan literasi 

keuangan dengan kinerja atau keberlanjutan UMKM, masih terbatas penelitian yang 

merumuskan literasi keuangan sebagai fondasi sistemik yang terintegrasi dengan faktor 

internal dan eksternal usaha. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan model 

konseptual komprehensif yang dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian dan 

kebijakan keberlanjutan UMKM di masa mendatang (Graña-Alvarez et al, 2024) (Zaimovic 

et al, 2023).   

Implikasi Sintesis terhadap Penelitian Selanjutnya 

Implikasi sintesis ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak dapat dipahami 

sebagai variabel yang berdiri sendiri, melainkan sebagai fondasi strategis yang bekerja 

dalam interaksi dengan konteks digitalisasi, tingkat inklusi keuangan, serta karakteristik 

pelaku UMKM. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu bergerak melampaui 

pengujian hubungan langsung antarvariabel dan mengembangkan model penelitian yang 

lebih komprehensif dan kontekstual. Penggunaan desain longitudinal menjadi penting 

untuk menangkap dinamika perkembangan literasi keuangan, perubahan perilaku 

keuangan, serta dampaknya terhadap keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang, 

terutama dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis dan teknologi yang cepat. 

Selain itu, penelitian di masa depan disarankan untuk mengadopsi pendekatan 

integratif yang mengaitkan literasi keuangan dengan teknologi keuangan, inovasi digital, 
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dan dimensi keberlanjutan yang lebih luas. Integrasi ini memungkinkan pemahaman yang 

lebih utuh mengenai bagaimana literasi keuangan dan literasi keuangan digital saling 

melengkapi dalam mendukung ketahanan dan keberlanjutan UMKM. Penelitian juga perlu 

mempertimbangkan karakteristik pelaku usaha, seperti skala usaha, gender, tingkat 

pendidikan, dan konteks kelembagaan, sebagai faktor pembeda dalam model keberlanjutan 

UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan teori, tetapi juga memberikan dasar yang lebih kuat bagi perumusan 

kebijakan dan program peningkatan literasi keuangan yang efektif dan berkelanjutan. 

Conclusion 

Berdasarkan hasil sintesis melalui teknik analisis isi, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan merupakan fondasi utama dalam mewujudkan keberlanjutan keuangan UMKM. 

Literasi keuangan berperan strategis dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan 

keuangan, efektivitas pengelolaan sumber daya, serta kemampuan UMKM dalam 

memanfaatkan akses pembiayaan dan layanan keuangan, termasuk teknologi keuangan 

digital. Temuan juga menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap 

keberlanjutan UMKM bersifat langsung maupun tidak langsung melalui kinerja keuangan, 

inklusi keuangan, dan ketahanan usaha, serta semakin kuat dalam konteks digitalisasi dan 

pada kelompok usaha yang memiliki keterbatasan akses keuangan. Namun demikian, 

kajian yang ada masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif jangka pendek dan berfokus 

pada keberlanjutan finansial semata, sehingga diperlukan pengembangan penelitian yang 

lebih longitudinal, kontekstual, dan integratif untuk memperkuat pemahaman literasi 

keuangan sebagai fondasi sistemik keberlanjutan UMKM. 

Implikasi penting dari temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan 

tidak dapat diposisikan semata sebagai intervensi individual, melainkan sebagai agenda 

kebijakan dan strategi pembangunan ekonomi mikro yang bersifat sistemik. Literasi 

keuangan terbukti menjadi instrumen kunci dalam memperkuat resiliensi UMKM terhadap 

guncangan ekonomi, meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap transformasi digital, 

serta mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, program 

pengembangan UMKM yang tidak mengintegrasikan literasi keuangan secara 

komprehensif berpotensi menghasilkan dampak yang kurang optimal. Temuan ini juga 

memberikan implikasi praktis bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan pendamping 

UMKM untuk merancang program literasi keuangan yang kontekstual, berbasis kebutuhan 

usaha, dan terintegrasi dengan akses pembiayaan serta pemanfaatan teknologi keuangan 

digital. 

Meskipun demikian, kajian yang ada masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif 

jangka pendek dan berfokus pada dimensi keberlanjutan finansial semata. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan desain penelitian longitudinal 

guna menangkap dinamika literasi keuangan dan keberlanjutan UMKM dalam jangka 

panjang, serta mengadopsi pendekatan kualitatif atau metode campuran untuk menggali 

faktor kontekstual, sosial, dan institusional yang memengaruhi efektivitas literasi 

keuangan. Selain itu, penelitian mendatang perlu memperluas cakupan keberlanjutan tidak 

hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan, sehingga literasi keuangan 

dapat dipahami sebagai bagian dari ekosistem keberlanjutan UMKM yang holistik. 
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Rekomendasi praktis dari temuan ini mendorong perlunya kolaborasi multipihak antara 

pemerintah, sektor keuangan, akademisi, dan pelaku usaha dalam merancang kebijakan 

dan program literasi keuangan yang berkelanjutan, inklusif, dan adaptif terhadap 

perkembangan digital. 
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